BAB V
PENUTUP

Perancangan sebuah pertunjukan adalah sebuah kegiatan
yang meliputi persiapan (konsep awal) sampai kepada pelaksanaan
pementasannya. Tahap yang dilalui dari awal sampai akhir
perancangan adalah sebuah proses. Dalam proses, banyak hal yang
bisa terjadi, termasuk penyimpangan dan perubahan dari apa yang
telah dipersiapkan semula.

Belajar dari pengalaman membuat perancangan pertunjukan
Cabik ini, penulis menemukan beberapa hal vang sangat bermanfaat,
yang mudah-mudahan bisa penulis gunakan untik bekal bagi proses

kreatif di masa yang akan datang.

A. Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan yang ingin
dicapai dari perancangan pertunjukan Cabik sebagai sebuah studi
ini, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Karya seni pertunjukan, dalam hal ini karya seni teater,

memerlukan suatu format perancangan yang cermat, teliti dan
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menyeluruh. Artinya, sebuah pertunjukan memang harus melalui
tahapan yang bisa dicatatkan, tidak hanya mengandalkan
spontanitas dan improvisasi belaka.

2. Perancangan karya seni pertunjukan harus menyediakan ruang
terbuka terhadap perubahan. Artinya, dalam proses yang
membawa konsep kepada hasil akhir harus ada peluang vang
memang diuntukkan bagi kemungkinan perubahan. Bisa jadi
dalam konsep awal disiapkan alternatif-alternatif, yang kemudian
dipilih dan dikembangkan dalam pelaksanaan proses. Namun
harus diingat pula bahwa ruang terbuka ini tetap mengacu pada
konsep dasar vang telah ditentukean.

3. Konsep awal yang penulis siapkan dalam bentuk “penulisan
kembali” naskah Cabik mengalami beberapa perubahan di dalam
proses latihan. Perubahan-perubahan ini disebabkan karena
faktor pemain, faktor teknis dan non teknis. Semua perubahan itu
masih dalam kerangka konsep semula.

4. Kurangnya matangnya persiapan teknis termasuk pelatihan
secara keseluruhan bisa berakibat buruk bagi pertunjukan. Bisa
terjadi “kecelakaan panggung” vang mengurangi maksud

komunikasi pertunjukan itu sendiri.
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5. Fungsi dan kepentingan seorang pengarang dengan fungsi dan
kepentingan seorang sutradara adalah dua hal vang berbeda,
walaupun ada tujuan yang sama dari kedua posisi tersebut. Bila
seorang pengarang terbatas wilayahnya pada penulisan sebuah
drama tanpa terlalu memikirkan soal-soal teknis pemanggungan,
maka seorang sutradara lebih mengarahkan kemampuannva pada
upaya-upaya bagaimana drama itu berkomunikasi langsung
kepada penonton. Kalau seseorang membaca naskah drama,
imajinasinya akan berperan untuk menggambarkan semua
kejadian untuk akhirnya bisa menangkap maksud pengarang. Ini
berbeda dengan seorang penanton, yang tidak saja menyediakan
kesiapan daya serap audiovisualnuya tapi” juga berkomunikasi
langsung dengan pertunjukan tersebut dengan melibatkan pikiran
dan perasaannya.

6. Ada kemudahan bila seorang pengarang sekaligus menyutradarai
dramanya. Proses kreatif mengarang drama, yang sedikit
banyaknya telah membayangkan pertunjukan, akan bisa
dilanjutkan ke dalam proses kreatif penyutradaraan. Namun
dalam kenyataannya, sutradara tidak seluruhnya bebas dari

keterikatan emosionalnya sebagai pengarang drama tersebut.
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B. Catatan Penutup

Memililh perancangan pertunjukan sebagai tugas akhir di
jurusan Teater ternyata merupakan tantangan yang sangat menarik
bagi penulis. Secara beban finansial dan non material seperti waktu
dan tenaga, memilih perancangan pertunjukan memang lebih berat.
Namun hasil vang didapatkan akan lebih baik.

Mengalami proses perancangan pertunjukan Cabik sebagai
tugas akhir ini memberikan bekal penting bagi proses kreatif penulis
di masa yang akan datang, Pengalaman itu tidak saja berharga dari
sudut kepentingan sebagai.seorang pengarang, sutradara, aktor
maupun pekerja teater lainnva.\Sebagai/sebual’dunia tanpa akhir,
proses kerja teater memang-merupakan swatu proses kerja yang
total, menyeluruh dan kolektif. Dengan-kata lain, mudah-mudahan
proses perancangan pertunjukan Cabik bukanlah proses kerja kreatif

penulis yang terakhir.
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